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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemanfataan dana zakat produktif oleh
BAZNAS Kota Makassar dengan berfokus untuk mengetahui dan menganalisis perubahan
tingkat kesejahteraan rumah tangga mustahik sebelum dan sesudah menerima dana zakat
produktif dari BAZNAS Kota Makassar dengan menggunakan metode CIBEST. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan antara sebelum dan sesudah menerima bantuan dana zakat produktif. Peningkatan
tersebut ditandai dengan bertambahnya jumlah mustahik pada kuadran | yakni posisi sejahtera
yang awalnya berjumlah 2 mustahik menjadi 5 orang mustahik. Maka dapat disimpulkan
bahwa zakat produktif yang disalurkan oleh BAZNAS Kota Makassar berdampak positif
terhadap mustahik.

Kata kunci: zakat produktif, CIBEST, kesejahteraan mustahik

ABSTRACT

This research aims to analyze the impact of the use of productive zakat funds by BAZNAS
Makassar City with a focus on knowing and analyzing changes in the welfare level of mustahik
households before and after receiving productive zakat funds from BAZNAS Makassar City
using the CIBEST method. The research method used is descriptive quantitative. The research
results show an increase between before and after receiving productive zakat funds. This
increase was marked by an increase in the number of mustahik in quadrant I, namely the
prosperous position, which initially numbered 2 mustahik to 5 mustahik. So it can be concluded
that the productive zakat distributed by BAZNAS Makassar City has a positive impact on
mustahik.

Keyword: Productive zakat, CIBEST, mustahik welfare

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakatnya salah satu diantaranya adalah mengenai kemiskinan [1].
Salah satu alasan kemiskinan adalah karena kekurangan pendapatan dan aset untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, kesehatan, dan
pendidikan yang layak [2].Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada periode September 2022, jumlah penduduk miskin di
Indonesia mencapai 26,36 juta jiwa atau setara 9,57% dari total jumlah penduduk.
Jumlah tersebut menurun sekitar 140 ribu jiwa jika dibandingkan dengan periode
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September 2021 dengan tingkat kemiskinan 26,5 juta jiwa atau 9,71% dari total
penduduk.

Kota Makassar merupakan salah satu ibu kota di Indonesia yang masih
mengalami kemiskinan. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, diketahui
bahwa persentase kemiskinan di Kota Makassar pada Tahun 2023 sebesar 5,07%
dan meningkat 0,49% dari Tahun 2022, dan meningkat 0,25% dari Tahun 2021.
Secara umum, tingkat kemiskinan di Kota Makassar mengalami instabilitas
(fluktuasi) selama 3 tahun terakhir. Salah satu penyebab meningkatnya kemiskinan
di Kota Makassar urbanisasi. Peningkatan masyarakat yang terjadi pun tidak
diimbangi dengan adanya peningkatan lapangan kerja [3].

Berdasarkan data di atas, ini membuktikan bahwa tingkat kemiskinan di
Indonesia masih sangat tinggi sehingga diperlukan solusi untuk mengentaskan
kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat [4]. Dalam upaya mengatasi
kemiskinan, diperlukan solusi atau program yang berkelanjutan untuk mendukung
upaya tersebut [5]. Islam dalam mengatur kehidupan termasuk perekonomian
memberikan solusi dalam menghadapi permasalahan kemiskinan, salah satunya
melalui zakat [4].

Zakat merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim
sebagai bagian dari rukun ketiga dalam lima rukun Islam. Dalam pelaksanaannya,
zakat berfungsi sebagai alat untuk membantu individu-individu dalam masyarakat
yang menghadapi kesulitan sosial dan ekonomi. Selain itu, ada banyak hikmah dan
manfaat dari ibadah zakat yang dirasakan oleh pemberi zakat (muzaki), penerima
zakat (mustahik), serta masyarakat secara keseluruhan [6].

Lembaga resmi yang bertanggung jawab dalam pengumpulan dan
penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar merupakan
salah satu badan pengelola ZIS di Indonesia yang ikut bergerak dalam penyaluran
dana zakat melalui program zakat produktif. Salah satu program tersebut berupa
penyaluran dana produktif berupa bantuan usaha [7]. Zakat produktif sendiri
merupakan jenis zakat yang memungkinkan penerima zakat untuk mendapatkan
pengahasilan secara berkelanjutan dari zakat yang diterimanya. Sehingga dari
penghasilan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
secara terus menerus dan dapat meningkatkan taraf hidup mustahik [8].

Selama ini, pemanfaatan zakat termasuk zakat produktif sebagai solusi
untuk mengurangi kemiskinan masih terfokus pada pengukuran aspek material.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model yang mampu mengukur aspek-aspek lain,
termasuk aspek spiritual. Salah satu model yang dapat digunakan untuk tujuan ini
adalah CIBEST Model [9]. Model CIBEST adalah sebuah model perhitungan
tingkat kemiskinan yang memandang dari sisi kemampuan dalam pemenuhan
kebutuhan material dan spiritual [10].

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Peran Zakat Terhadap
Pengentasan Kemiskinan Dengan Model Cibest (Studi Kasus Rumah Gemilang
Indonesia Kampus Surabaya)” yang ditulis oleh Dian Ghani Reza Dasangga dan
Eko Fajar Cahyono jika dibandingkan penelitian saat ini memiliki fokus pada lokasi
yang berbeda. Artikel tersebut fokus meneliti pada Rumah Gemilang Indonesia di
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Surabaya sedangkan penelitian saat ini berfokus pada BAZNAS Kota Makassar.
Selain itu, artikel yang ditulis oleh Dian Ghani dan Eko Fajar menekankan analisis
peran zakat dalam pengentasan kemiskinan melalui pendekatan model CIBEST
yang menggabungkan aspek material dan spiritual menggunakan metode deskriptif
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini lebih dikaji tentang dampak dari
pemanfaatan zakat produktif terhadap kesejahteraan masyarakat dengan metode
penelitian kuantitatif yang mendukung ke akuratan data berdasarkan pendekatan
CIBEST.

KAJIAN LITERATUR
Zakat

Zakat merupakan sebutan bagi kadar harta tertentu yang diberikan kepada
kelompok penerima (asnaf) yang khusus dan sesuai dengan syarat-syarat tertentu
[11]. Zakat dapat menjadi salah satu instrument dalam upaya mengentaskan
kemiskinan dan jenis zakat yang dapat digunakan adalah zakat produktif. Zakat
produktif merupakan jenis zakat yang memungkinkan penerima zakat untuk
mendapatkan pengahasilan secara berkelanjutan dari zakat yang diterimanya.
Sehingga harta yang diberikan tidak langsung habis karena digunakan untuk
sesuatu yang bersifat konsumtif, melainkan digunakan sebagai modal usaha untuk
dikembangkan [8].

Model CIBEST

CIBEST (Central of Islamic Business and Economic Study) adalah model
untuk mengukur tingkat kemiskinan dan kesejahteraan yang berlandaskan pada
perspektif Islam yang dikembang oleh Beik dan Arsyianti pada tahun 2015 [12].
Model ini merupakan pengukuran kemiskinan dengan mempertimbangkan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual [13].

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan alat
ukur model CIBEST guna mengetahui pengaruh penyaluran zakat produktif kepada
rumah tangga mustahik yang disalurkan oleh Badan Amil Zakat Nasional di Kota
Makassar melalui uji normalitas dan uji paired t sampel.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah mustahik yang menerima dana zakat
produktif yang disalurkan oleh BAZNAS Kota Makassar Tahun 2022-2024 dengan
berfokus pada Kecamatan Manggala sebanyak 19 orang mustahik. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling sebagai penentuan teknik sampel, yaitu metode
untuk memilih dan menentukan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu [14]. Sampel dalam penelitian ini adalah mustahik yang
menerima dana zakat produktif yang disalurkan oleh Baznas Kota Makassar yang
memenubhi Kkriteria tertentu dengan jumlah mustahik sebanyak 14 orang.
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Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil
wawancara dan jawaban kuesioner oleh para muztahik yang menerima dana zakat
produktif oleh BAZNAS Kota Makassar. Adapun data sekunder dalam penelitian
ini berupa data mengenai mustahik dana zakat produktif yang diperoleh dari
BAZNAS Kota Makassar.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berperan sangat penting dalam proses penelitian, yakni
berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data yang diperlukan [15]. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner berbasis skala Likert untuk
menilai kemiskinan spiritual Mustahik dan wawancara langsung dengan Mustahik
sebagai responden.

Teknik Analisis Data

Dalam mengukur tingkat kesejahteraan mustahik yang menerima dana zakat
produktif dari BAZNAS Kota Makassar, maka dibutuhkan model CIBEST dalam
menganalisis hal tersebut. Pada penelitian ini, kesejahteraan mustahik dilihat dari
garis kemiskinan material dan garis kemiskinan spiritual.
a. Garis Kemiskinan Material (Material VValue)

Garis kemiskinan material dalam penelitian ini merujuk pada modifikasi

garis kemiskinan yang ditentukan oleh BPS Kota Makassar, yaitu sebesar 570.286.
Jumlah total penduduk adalah 1.526.677 jiwa dan 324.310 rumah tangga.
Diklasifikasikan sebagai mampu jika skor kebutuhan keluarga sebanding dengan

MV (standar minimum kebutuhan material yang harus dipenuhi oleh keluarga).

1.526.677
=4
324.310 707

Sehingga Nilai MV = 570.286 x 4,707 = 2.684.336

b. Garis Kemiskinan Spiritual (Spiritual Value)
Penentuan garis batas spiritual (spiritual value) dilakukan dengan

menghitung skor spiritual value (SV) yang diperoleh dari pertanyaan yang
menggunakan skala likert. Nilai skor spiritual individu dapat dihitung dengan

Rata-rata ukuran rumah tangga =

menggunakan rumus berikut [5]:

__ Vpi+Vfi+Vzi+Vhi+Vgi
5

Hi
Keterangan:
Hi = Skor aktual spritual anggota ke-i
Vpi = Skor sholat anggota keluarga ke-i
Vfi = Skor puasa anggota keluarga ke-i
Vzi = Skor zakat dan infak anggota keluarga ke-i

Vhi = Skor lingkungan keluarga menurut anggota keluarga ke-i
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Vgi = Skor kebijakan pemerintah menurut anggota keluarga ke-i

Dari skor individu anggota keluarga yang diperoleh, dapat ditentukan skor
spiritual rumah tangga dengan cara menjumlahkan skor semua anggota keluarga
dan membaginya dengan total jumlah anggota keluarga [16]. Rumusnya sebagai
berikut

n

H1 +H2 + ---+ Hn
MH

Keterangan:
SH = Skor rata-rata kondisi spritual keluarga
Hi = Skor kondisi spritual anggota keluarga ke-i

MH = Jumlah anggota keluarga

Berdasarkan nilai SH yang mencerminkan aspek spiritualitas dalam
keluarga, terdapat beberapa aspek spiritual keluarga yang dapat diukur di tingkat
daerah atau bahkan negara. Adapun rumusnya sebagai berikut [17]:

SHK
SS= k=1

Keterangan:
SS = Skor rata-rata kondisi spiritual keseluruhan keluargaa yang diamati.
SHK = Skor kondisi spiritual keluarga ke-k
N = Jumlah keseluruhan keluarga yang diamati disuatu wilayah atau negara

¢. Kombinasi Nilai Aktual SV dan MV

Setelah menghitung SV dan MV, rumah tangga dapat digolongan dalam
kuadran CIBEST sebagai berikut:

Tabel 1. Kelompok Kuadran CIBEST

Skor Aktual < Nilai MV >Nilai MV
>Nilai SV Kaya spiritual, miskin Sejahtera
material (Kuadran I)
(Kuadran II)
<Nilai SV Miskin material dan Kaya material, miskin spiritual
spiritual (Kuadran III)
(Kuadran 1V)

Sumber: Beik dan Arsyianti[17]
d. Perhitungan Indeks Model CIBEST
Setelah mengetahui letak masing-masing keluarga pada kuadran,
selanjutnya menghitung indeks CIBEST yang terdiri dari empat indeks, yaitu
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indeks kesejahteraan, indeks kemiskinan material, indeks kemiskinan spiritual dan

indeks kemiskinan absolut. Menurut [17] perhitungannya sebagai berikut :
Tabel 2. Perhitungan CIBEST

Indeks CIBEST Rumus Keterangan
Indeks Kesejahteraan

w=Y% W = Indeks kesejahteraan 0< W<I
N

W= Jumlah keluarga sejahtera (kaya secara
material dan spiritual)

N = Jumlah populasi rumah tangga yang diamati

Indeks Kemiskinan Material Pm =MP Pm = Indeks kemiskinan material 0 <Pms <1

Mp = Jumlah keluarga yang miskin secara
material namun kaya secara spiritual

N = Jumlah populasi keluarga yang diamati

Indeks Kemiskinan Spiritual ps =3P Ps = Indeks kemiskinan material 0 <Ps <1

Sp = Jumlah keluarga yang miskin secara
spiritual namun kaya secara material

N = Jumlah populasi keluarga yang diamati

Indeks Kemiskinan Absolut Pa=2P Pa = Indkes kemiskinan absolut 0 < Pa <1

Ap =Jumlah keluarga yang miskin secara
material dan spiritual

N = Jumlah populasi keluarga yang diamati

Sumber: Beik dan Arsyianti [17]

Uji normalitas adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk menentukan
apakah distribusi data terdistribusi dengan normal atau tidak [18]. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolomgorov-Smirnor dan analisis
data dilakukan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) Versi 27. Hasil uji normalitas dapat dianggap normal jika:

a. Nilai Signifikasi (Sig) > 0.05 maka dinyatakan data berdistribusi normal.
b. Nilai signifikasi (Sig) < 0.05 maka dinyatakan data berdistribusi tidak normal.

Uji Paired Sample T-Test juga dikenal sebagai uji t-test berpasangan,
merupakan cara statistik untuk membandingkan rata-rata dari dua sampel yang
terkait yang diambil dari subjek yang sama [19]. Model uji ini digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh sebelum dan setelah penelitian dilakukan. Uji
Paired Sample T-Test dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 27.

HASIL
Deskripsi Responden Mustahik

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 14 orang mustahik dana zakat
produktif dari BAZNAS Kota Makassar. Adapun keadaan umum responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah mustahik berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 7 orang dengan persentase 50% begitupun mustahik yang berjenis
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kelamin perempuan. Seluruh mustahik berada pada usia produktif yakni 15-64
tahun. Pendidikan jenjang SMP berjumlah 5 mustahik dengan persentase 36%,
jenjang SMA berjumlah 7 mustahik dengan persentase 50%, jenjang
Diploma/Sarjana berjumlah 2 orang dengan persentase 14% dan tidak ada mustahik
yang berpendidikan SD maupun yang tidak bersekolah. Pekerjaan mustahik
didominasi sebagai pedagang yang berjumlah 10 orang dengan persentase 71%,
sebagai imam berjumlah 2 mustahik dengan persentase 14%, sebagai tukang kayu
dan pencetak undangan yang masing 1 orang dengan masing-masing persentase
sebanyak 7%.
Analisis CIBEST Sebelum Adanya Bantuan Zakat Produktif

Responden dalam penelitian ini berjumalah 14 keluarga mustahik.
Berdasarkan analisis kuadran CIBEST yang telah dilakukan, dapat dilihat hasil
sebagai berikut:

A
Kuadran — 11 (12 Kuadran — I (2
(+) Rumah Tangga) Rumah Tangga)
(_) Kuadran -1V (0 Kuadran —I11 (0
Rumah Tangga) Rumah Tangga)
) (+)

Gambar 1. Kuadran CIBEST

Berdasarkan gambar 1, diketahui terdapat 2 keluarga mustahik yang
termasuk kategori kuadran | atau Sejahtera. Kuadran | yaitu keluarha yang mampu
memenuhi kebutuhan material dan kebutuhan spiritualnya. Keluarga yang termasuk
kategori kuadran Il sebanyak 12 keluarga mustahik. Berarti 12 keluarga mustahik
telah mampu memenuhi kebutuhan memenuhi kebutuhan spiritualnya namun
kebutuhan materialnya belum terpenuhi. Adapun kuadran Il mendeskripsikan
bahwa keluarga mustahik hanya mampu memenuhi kebutuhan materialnya namun
kebutuhan spiritualnya belum terpenuhi dan tidak ada keluarga mustahik yang
termasuk kategori ini. Jika keluarga mustahik tidak dapat memenuhi kebutuhan
material dan spiritual maka termasuk kategori kuadran IV, yaitu miskin absolut dan
tidak ada keluarga mustahik yang termasuk kategori tersebut.
Analisis CIBEST Setelah Adanya Zakat Produktif

Responden dalam penelitian ini berjumalah 14 keluarga mustahik.
Berdasarkan analisis kuadran CIBEST yang telah dilakukan, dapat dilihat hasil
sebagai berikut:

Page | 271



Prosiding SENESIS 4 Fakultas Ekonomi dan Bisnis SEMINAR NASIONAL EKONOMI BISNIS
Universitas Pekalongan, Indonesia .
Volume 3 No. 1 Tahun 2025 §eneS|S

ISSN : 3025-8081

A
(+) Kuadran -1 (9 Kuadran -1 (5
Rumah Tangga ) Rumah Tangga )
Kuadran — IV (0 Kuadran — 111 (0
(-) Rumah Tangga ) Rumah Tangga )
Q) (+)

Gambar 2. Kuadran CIBEST

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa kondisi keluarga mustahik
zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Kota Makassar mengalami sedikit
perubahan. Tepatnya terjadi peningkatan jumlah keluarga mustahik pada kuadran |
yakni kuadran sejahtera sebanyak 3 mustahik. Sehingga keluarga mustahik yang
berada pada kuadran | menjadi 5 keluarga mustahik dan pada kuadran 1l berkurang
menjadi 9 keluarga mustahik.

Penyaluran zakat produktif memang berdampak positif dalam
meningkatkan kesejahteraan para mustahik, namun sayangnya, pembinaan dan
peninjauan lebih lanjut dari pihak BAZNAS masih sangat kurang sehingga dapat
menjadi hambatan utama dalam memaksimalkan manfaat tersebut.

Pendapatan Mustahik Sebelum dan Setelah Adanya Zakat Produktif dengan

Uji Normalitas dan Uji Paired T Sampel
Tabel 3. Uji Normalitas Spiritual

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
Static df Sig Static df Sig
Sebelum 161 14 .200 .947 14 517
Sesudah .248 14 .020 .892 14 .087

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel uji normalitas, dapat diketahui bahwa data terdistribusi
normal dengan nilai signifikan 0.087 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa nilai
residual spiritual terdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Paired Sample T Spiritual
t df Sig. (2-tailed
Sebelum  Bantuan - -5.633 14 <.001
Sesudah Bantuan
Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27
Diperoleh hasil signifikan (<0.001), nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata
5% maka HO ditolak. Artinya terdapat perbedaan pada spiritual mustahik setelah
menerima dana zakat, yakni terjadinya peningkatan sebelum dan sesudah menerima
dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Makassar.
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Tabel 5. Uji Normalitas Pendapatan

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
Static df Sig Static df Sig
Sebelum 184 14 .200 .957 14 .595
Sesudah 147 14 .020 931 14 317

Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27
Berdasarkan tabel uji normalitas, dapat diketahui bahwa data terdistribusi
normal dengan nilai signifikan 0.317 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa nilai
residual pendapatan terdistribusi normal.
Tabel 6. Uji Paired Sample T Pendapatan

t df Sig. (2-tailed)
Sebelum Bantuan - -5.935 14 <.001

Sesudah Bantuan
Sumber: Data Diolah SPSS Versi 27

Diperoleh hasil signifikan (<0.001), nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata
5% maka HO ditolak. Artinya terdapat perbedaan pada pendapatan mustahik setelah
menerima dana zakat, yakni terjadinya peningkatan sebelum dan sesudah menerima
dana zakat produktif dari BAZNAS Kota Makassar.

Berdasarkan semua table uji statistic diatas, diketahui bahwa zakat produtif
yang disalurkan oleh BAZNAS Kota Makassar berdampak positif bagi sebagian
kecil mustahik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dampak pemanfataan zakat produktif terhadap
kesejahteraan mustahik menggunakan pendekatan CIBEST pada BAZNAS Kota
Makassar, terlihat adanya peningkatan sebelum dan sesudah menerima bantuan
dana zakat produktif. Kondisi mustahik sebelum menerima dana zakat produtif
yakni 12 mustahik berada pada kuadran Il dan 2 mustahik pada kuadran 1, tetapi
terjadi peningkatan setelah menerima dana zakat produktif dengan bertambahnya
jumlah mustahik pada kuadran I sebanyak 3 mustahik. Sehingga terdapat 5 orang
mustahik pada kuadran | yaitu posisi sejahtera dan 9 mustahik pada kuadran 1l atau
posisi miskin spiritul. Adapun uji normalitas menunjukkan bahwa baik data
pendapatan maupun spiritual sama-sama terdistribusi dengan normal. Uji Paired T
Sampel pada pendapatan maupun spiritual menunjukkan adanya peningkatan
setelah menerima dana zakat produktif oleh BAZNAS Kota Makassar.
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